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KATA PENGANTAR 

 

 Puji syukur praktikan panjatkan kepada Tuhan YME yang telah 

melimpahkan rahmat-Nya sehingga praktikan dapat melaksanakan serta 

menyelesaikan Laporan Praktik Kerja Lapangan (PKL) pada Kelurahan 

Johar Baru tepat pada waktunya. 

Laporan PKL ini dibuat dalam rangka memenuhi sebagian 

persyaratan kelulusan untuk memperoleh gelar Sarjana pada program 

studi S1 Akuntansi Alih Program,Jurusan Akuntansi,Fakultas Ekonomi 

Universitas Negeri Jakarta. Laporan ini disusun berdasarkan hasil praktik 

yang telah dilakukan mulai  bulan Agustus 2017 sampai bulan Oktober 

2017 di Kelurahan Johar Baru. 

Selama proses pelaksanaan dan penyusunan laporan PKL 

ini,praktikan mendapat dukungan serta bantuan dari berbagai pihak. Oleh 

karena itu,praktikan mengucapkan terima kasih kepada: 

1. Kedua orang tua dan keluarga besar yang telah memberikan 

doa,serta dukungan moril maupun materil; 

2. Dr. I Gusti Ketut Agung Ulupui,M.Si,Ak,CA selaku Ketua Program 

Studi S1 Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta; 

3. Indra Pahala,SE,M.Si selaku dosen pembimbing yang telah 

meluangkan waktu untuk membantu dalam penulisan laporan PKL; 



iv 
 

iv 
 

4. Seluruh dosen Universitas Negeri Jakarta (UNJ) yang telah banyak 

membantu dan memberikan ilmu yang bermanfaat selama 

praktikan duduk dibangku perkuliahan; 

5. Bapak Rudi Haryanto,SP selaku Sekretaris Kelurahan Johar Baru 

yang telah banyak membantu praktikan dalam pelaksanaan PKL; 

6. Teman-teman di kelas Akuntansi 2016 yang telah memberikan 

motivasi dalam proses pembuatan laporan PKL. 

 

 Praktikan menyadari bahwa laporan PKL ini tidak luput dari 

kesalahan. Oleh karena itu,kritik dan saran yang bersifat membangun 

sangat praktikan harapkan guna perbaikan dimasa mendatang. Semoga 

laporan PKL ini dapat bermanfaat dan memberikan dampak positif. 

 

 

 

Jakarta,November  2017 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Praktik Kerja Lapangan 

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam kehidupan 

manusia,dengan pendidikan yang baik seseorang dapat mencapai kesuksesan 

seperti yang diinginkan. Tidak sedikit orang berlomba-lomba melanjutkan 

pendidikannya kejenjang yang lebih tinggi hanya untuk memperoleh gelar guna 

mendapatkan pekerjaan yang lebih baik dan sukses di dunia kerja. Namun,dunia 

kerja nyatanya bukan hanya mencari seseorang yang memiliki pendidikan 

tinggi,tapi juga memiliki keterampilan dan sikap yang baik. Dunia kerja 

membutuhkan seseorang yang tidak hanya cakap dalam teori tetapi juga dalam 

praktek. 

Universitas Negeri Jakarta (UNJ) diharapkan mampu mencetak seseorang 

professional yang berkualitas baik dalam hal pendidikan,keterampilan dan sikap 

agar dapat bersaing di dunia kerja,mengingat banyak sarjana di Indonesia yang 

sulit mendapatkan pekerjaan atau menganggur setelah lulus. Salah satu cara yang 

dilakukan untuk menghasilkan lulusan yang berkualitas dan siap bersaing di dunia 

kerja adalah dengan mengadakan Praktek Kerja Lapangan (PKL) bagi mahasiswa. 

PKL adalah implementasi dari bidang ilmu yang didapat oleh mahasiswa 

selama proses pembelajaran di perkuliahan dalam dunia kerja. PKL menolong 

mahasiswa untuk mengetahui gambaran dunia kerja secara langsung dan 

beradaptasi dengan setiap seluk beluk permasalahan dunia kerja secara nyata. 
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PKL bukan saja mengajarkan mahasiswa untuk mempraktekkan bidang ilmu yang 

didapat,namun juga membuka pemikiran mahasiswa mengenai dunia 

kerja,sehingga ketika mahasiswa lulus dapat lebih mudah beradaptasi di dunia 

kerja nyata dalam mengelola kegiatan dan informasi yang berkaitan dengan 

akuntansi,dan untuk mencapai relevansi pendidikan sesuai dengan tuntutan 

kebutuhan tenaga kerja. 

Banyaknya bidang kerja yang bisa dimasuki oleh Program Studi S1 

Akuntansi memungkinkan PKL dapat dilakukan dengan berbagai bentuk baik 

diinstansi Pemerintah maupun di swasta. PKL wajib dilakukan mahasiswa FE 

UNJ sebelum penulisan skripsi. Mahasiswa wajib memenuhi segala ketentuan 

yang diberlakukan Jurusan Akuntansi dan tempat praktik yang digunakan sebagai 

praktik kerja lapangan. Diantaranya adalah mahasiswa diharuskan mengisi 

laporan harian dan daftar hadir selama melaksanakan PKL. Selain itu,mahasiswa 

juga diwajibkan menyusun laporan praktik kerja lapangan sebagai dasar penilaian 

bagi pembimbing PKL. 

Dengan mengikuti PKL mahasiswa diharapkan semakin dapat 

mempersiapkan diri dalam memasuki dunia kerja. Sehingga mahasiswa dapat 

mengetahui apa saja yang dibutuhkan oleh instansi dari bidang yang mahasiswa 

pilih  

 

B. Maksud dan Tujuan Praktik Kerja Lapangan  

Berikut merupakan maksud dan tujuan diadakannya PKL,yaitu:  

1. Maksud Praktik Kerja Lapangan,antara lain:  
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a. Menerapkan ilmu yang telah diperoleh selama masa perkuliahan dan 

membandingkannya dengan kenyataan pada dunia kerja; 

b. Mempelajari ilmu akuntansi pemerintahan terkhusus dalam bidang 

kepengelolaan aset daerah; 

2. Tujuan Praktik Kerja Lapangan 

a. Menambah wawasan,keterampilan,dan pengalaman praktikan untuk dapat 

berkompetisi dengan tenaga kerja lain,khususnya di bidang akuntansi; 

b.  Menyiapkan praktikan untuk menjadi calon tenaga kerja yang profesional di 

bidang akuntansi; 

c. Melatih kemampuan Praktikan untuk mampu bersikap mandiri,serta 

bertanggung jawab 

 

C. Kegunaan Praktik Kerja Lapangan 

Berikut merupakan kegunaan dari diadakannya program PKL,yaitu:  

1.  Bagi Praktikan 

a. Mengaplikasikan ilmu akuntansi yang diperoleh di perkuliahan dan 

membandingkan dengan fakta yang ada di dunia kerja; 

b. Dengan mengikuti PKL,praktikan diharapkan meningkatkan 

kemampuan yang dimiliki; 

c. Meningkatkan wawasan,pengetahuan,ilmu dan pengalaman praktikan; 

d. Mengembangkan cara berpikir dalam pemecahan masalah di dunia 

kerja; 
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e. Dapat mempersiapkan untuk langkah-langkah penyesuaian diri didunia 

kerja di masa yang akan datang; 

f. Mampu mengembangkan kualitas kerja untuk mendapatkan kesempatan 

kerja yang diinginkan dan lebih baik menyelesaikan perkuliahan di 

Universitas Negeri Jakarta; 

2. Bagi Universitas Negeri Jakarta 

a. Menjadi tolak ukur pencapaian kinerja program studi khususnya untuk 

mengevaluasi hasil pembelajaran oleh instansi tempat PKL; 

b. Menjalin kerjasama dengan instansi tempat PKL 

3.  Bagi Kelurahan Johar Baru 

a. Mampu melihat kemampuan atau keterampilan potensial yang dimiliki 

praktikan,sehingga dapat membantu mempercepat peningkatan kerja; 

b. Menumbuhkan kerjasama yang saling menguntungkan dan bermanfaat 

antara pihak-pihak yang saling terkait; 

c. Dengan pelaksanaan PKL,diharapkan Kelurahan Johar Baru mampu 

meningkatkan hubungan kemitraan dengan Universitas Negeri Jakarta; 

d. Dapat menjadi bahan masukan bagi instansi untuk menentukan 

kebijakan dimasa yang akan datang berdasarkan hasil laporan yang 

dibuat praktikan selama PKL. 

 

 

 

 



5 
 

5 
 

D. Tempat Praktik Kerja Lapangan 

Praktikan melaksanakan PKL di Kantor Kelurahan Johar Baru. Praktikan 

ditempatkan dibawah Sekretaris Kelurahan bagian Pengurus Barang atau 

Pengelola Aset. 

Berikut ini merupakan informasi data tempat pelaksanaan PKL. 

nama Instansi : Kantor Kelurahan Johar Baru 

alamat  : Jl. Johar Baru Utara 3 No. 3 Kelurahan Johar Baru  

    Kecamatan Johar Baru 

telepon : (021) 4244245 

faximile : (021) 4229333 

email : kel_joharbaru@jakarta.go.id  

 

E. Jadwal dan Waktu Pelaksanaan PKL 

Dalam pelaksanaan kegiatan PKL,ada beberapa tahapan–tahapan 

yang harus dilalui. Adapun beberapa tahapan yang harus dilalui adalah 

sebagai berikut: 

1. Tahap Persiapan 

Sebelum melaksanakan PKL,Praktikan mengurus surat permohonan 

PKL di Biro Administrasi Akademik dan Kemahasiswaan (BAAK). 

Surat terlampir (lampiran 1 hal 50) Surat PKL yang telah selesai diproses 

kemudian disampaikan kepada instansi tujuan tempat Praktikan PKL 

yaitu Kelurahan Johar Baru,dan selanjutnya surat PKL tersebut 

diserahkan ke sekretaris kelurahan. Kemudian Kelurahan Johar Baru 

mailto:kel_joharbaru@jakarta.go.id
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memberikan surat balasan surat terlampir (lampiran 2 hal 51) yang 

menyetujui Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan pada 

Kelurahan Johar Baru dengan penempatan di pengurus barang atau 

pengelola aset. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Praktikan melaksanaan PKL di Kelurahan Johar Baru dimulai tanggal 

21 Agustus 2017 sampai dengan 20 Oktober 2017 dilaksanakan setiap 

hari kerja,yaitu: 

Senin – Kamis : Pukul 07.30 – 16.00 WIB 

Jumat   : Pukul 07.30 – 16.30 WIB 

3. Tahap Pelaporan 

Praktikan menyusun laporan PKL untuk memenuhi salah satu syarat 

kelulusan Program Studi Alih Program Strata I Akuntansi,Fakultas 

Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. Praktikan mempersiapkan laporan 

PKL dimulai dari bulan Oktober 2017 dan selesai di bulan November 

2017. 
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BAB II 

TINJAUAN UMUM TEMPAT PRAKTIK KERJA LAPANGAN 

A. Sejarah Kelurahan Johar Baru 

 Kelurahan Johar Baru merupakan Satuan Kerja Perangkat Daerah 

(SKPD) yang berada di bawah Pemerintahan Provinsi Daerah Khusus 

Ibukota Jakarta Kota Administrasi Jakarta Pusat. Kelurahan Johar Baru 

adalah salah satu dari empat kelurahan yang berada dalam wilayah 

Kecamatan Johar Baru. Kecamatan Johar Baru sendiri memiliki empat 

kelurahan yaitu Kelurahan Johar Baru,Kelurahan Tanah Tinggi,Kelurahan 

Galur,dan Kelurahan Kampung Rawa. Kecamatan Johar Baru dahulu adalah 

bagian dari Kecamatan Cempaka Putih. Awalnya,kecamatan cempaka putih 

terdiri dari tujuh kelurahan administratif yaitu kelurahan cempaka putih 

timur,kelurahan cempaka putih barat,kelurahan rawasari,kelurahan 

galur,kelurahan tanah tinggi,kelurahan johar baru,kelurahan kampung rawa. 

Pada tahun 1993,Kelurahan administratif Galur,Tanah Tinggi,Kampung 

Rawa dan Johar Baru dipisahkan untuk membentuk Kecamatan Johar Baru. 

Nama Johar Baru berasal dari nama pohon. Johar atau juar adalah nama jenis 

pohon kayu keras yang termasuk suku fabaceae (leguminosae atau polong-

polongan). Pohon yang sering ditanam sebagai peneduh tepi jalan ini dikenal 

pula dengan nama–nama yang mirip seperti juwar atau johar (melayu). 

Dahulu dikawasan tersebut banyak pohon Johar sehingga kemudian ditempat 

itu diberi nama Johar Baru,karena banyak pohon johar yang ditanam.   
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 Kelurahan Johar Baru Kecamatan Johar Baru mempunyai Luas wilayah 

± 119,10 Ha. Dibagi habis menjadi 11 RW yang terdiri dari 174 RT dengan 

batas-batas sebagai berikut : 

 
 

a. Kondisi Demografis 

     Jumlah Kepala Keluarga (KK) di wilayah Kelurahan Johar Baru 

sebanyak ± 13.597  KK terdiri dari :  

 a. Laki-laki   =    10.029 KK 

 b. Perempuan  =      3.568 KK 

 Jumlah =    13.597 KK 

Jumlah Penduduk WNI Kelurahan Johar Baru berjumlah 42.720  jiwa 

terdiri dari : 

 Jumlah Penduduk WNI 

  - Laki-laki  = 21.314 Jiwa 

   - Perempuan = 21.406 Jiwa  

      Jumlah  = 42.720  Jiwa 

 Sebelah Utara : Jln. Rawa Selatan IV Kel. Kampung 

Rawa 

 Sebelah Timur : Jln Mardani Raya Kel. Cempaka Putih 

Barat 

 Sebelah Selatan : Jln. Percetakan Negara Raya Kel. Rawa 

Sari 

 Sebelah Barat : Jln. Rel Kereta Api & Kali Sentiong 
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 Jumlah Penduduk WNA 

 - Laki-laki  =   25  jiwa 

- Perempuan  =   31 jiwa. 

   Jumlah        =   56 jiwa 

 Jumlah Penduduk Musiman 

  - Laki-laki   =   567  jiwa 

 - Perempuan  =   689 jiwa 

b. Pertanahan 

     1) Luas Wilayah menurut Status Tanah. 

a. Tanah Negara/Garapan :    110,36 Ha   

b. Tanah Adat     :    -  Ha 

c. Tanah Wakaf    :    5,165 Ha 

d. Tanah Lain-lain   :    3,799 Ha 

2) Luas Wilayah Menurut Peruntukan 

a. Perumahan    : 110,136 Ha 

b. Fasilitas Jalur Hijau  :        0,5  Ha 

c. Perkantoran/Pertokoan :    2.432  Ha 

d. Fasilitas Umum   :    1,132  Ha 

e. Fasilitas Perdagangan :        1,5 Ha 

B. Struktur Organisasi 

Susunan Organisasi dan Tata Kerja Kelurahan Johar Baru Sesuai Peraturan 

Daerah No. 251 Tahun 2014 tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja 
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Pemerintahan Kelurahan di Provinsi DKI Jakarta (lampiran 7 hal 60),maka 

struktur organisasi Kelurahan Johar Baru sebagai berikut : 

1. Lurah       

2. Sekretaris Kelurahan     

3. Ka.Sie Pemerintahan,Ketentraman dan Ketertiban    

4. Ka.Sie Pemberdayaan Ekonomi dan Kesejahteraan Rakyat   

5. Ka. Sie Prasarana,sarana dan Kebersihan Lingkungan   

6. Satpol PP (satuan polisi pamong praja)     

7. Ka. Satuan Pelaksana Kependudukan  

8. Ka. Satuan Pelaksana PTSP (pelayanan terpadu satu pintu)  

 

 

Gambar II.1 Struktur Organisasi Kelurahan Johar Baru. 

Sumber : Data Kelurahan Johar Baru yang telah diolah praktikan 

 Adapun tugas dan wewenang dari masing-masing bagian yang ada 

pada struktur organisasi antara lain : 

1. Lurah 

Lurah mempunyai tugas: 
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a. memimpin dan mengoordinasikan pelaksanaan tugas dan fungsi 

Kelurahan; 

b. mengoordinasikan pelaksanaan tugas Sekretariat Kelurahan dan seksi: 

c. melaksanakan koordinasi dengan Puskesmas; 

d. melaksanakan koordinasi dan kerja sama dengan Satuan Kerja 

Perangkat Daerah (SKPD),Unit Kerja Perangkat Daerah (UKPD) 

dan/atau instansi pemerintah pusat swasta terkait,dalam rangka 

pelaksanaan tugas dan fungsi Kelurahan; dan 

e. memimpin dan mengoordinasikan pelaksanaan musyawarah 

perencanaan pembangunan tingkat Kelurahan; melaksanakan 

koordinasi dengan unsur musyawarah pimpinan Kelurahan; 

melaksanakan pembinaan organisasi kemayarakatan di wilayah 

Kelurahan; dan  

f. melaporkan,dan mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugas dan 

fungsi Kelurahan. 

 

2. Sekretaris Kelurahan 

Sekretaris Kelurahan mempunyai tugas : 

a. menyusun bahan Rencana Kerja dan Anggaran (RKA) dan Dokumen 

Pelaksanaan Anggaran (DPA) Kelurahan sesuai dengan lingkup tugasnya; 

b. melaksanakan Dokumen Pelaksanaan Anggaran (DPA) Kelurahan sesuai 

dengan lingkup tugasnya; 
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c. mengoordinasikan penyusunan Rencana Kerja dan Anggaran (RKA) dan 

Dokumen Pelaksanaan Anggaran (DPA) Kelurahan; 

d. mengoordinasikan penyusunan rencana strategis Kelurahan; 

e. melaksanakan monitoring dan evaluasi pelaksanaan Dokumen 

Pelaksanaan Anggaran (DPA) Kelurahan;  

f. menyelenggarakan musyawarah perencanaan pembangunan Kelurahan; 

g. melaksanakan pengelolaan kepegawaian; 

h. melaksanakan pengelolaan keuangan; 

i. melaksanakan pengelolaan barang; 

j. melaksanakan surat-menyurat dan kearsipan; 

k. memelihara dan merawat prasarana dan sarana kerja; 

l. memelihara kebersihan,keindahan,keamanan dan ketertiban kantor; 

m. melaksanakan pengelolaan ruang rapat pertemuan Kelurahan; 

n. melaksanakan upacara dan pengaturan kegiatan acara Kelurahan; 

o. menyiapkan,mengumpulkan dan menyusun bahan laporan Kelurahan 

yang terkait dengan tugas Sekretariat; 

p. mengoordinasikan penyusunan laporan (keuangan,kinerja,kegiatan dan 

akuntabilitas) Kelurahan; dan 

q. melaporkan dan mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugas Sekretariat 

Bagian 

 

3. Ka.Sie Pemerintahan,Ketentraman dan Ketertiban  

Tugas Ka. Seksi Pemerintahan,Ketentraman dan Ketertiban : 
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a. menyusun bahan rencana kerja dan Anggaran (RKA) dan Dokumen 

Pelaksanaan Anggaran (DPA) kelurahan sesuai dengan lingkup tugasnya 

b. melaksanakan Dokumen pelaksanaan Anggaran (DPA) kelurahan sesuai 

dengan lingkup tugasnya 

c. memfasilitasi kegiatan lembaga musyawarah kelurahan 

d. memfasilitasi dan memberikan bimbingan dan konsultasi teknis terhadap 

kegiatan Rukun Tetangga,Rukun Warga dan Lembaga masyarakat 

kelurahan lainnya 

e. memfasilitasi dan memberikan bimbingan dan konsultasi kepada 

masyarakat kelurahan 

f. mengordinasikan pelayanan registrasi kependudukan 

g. memfasilitasi,memberikan bimbingan dan konsultasi serta 

mengembangkan kegiatan persatuan dan kesatuan bangsa 

h. melaksanakan pelayanan administrasi pertanahan 

i. memfasilitasi kegiatan pemeliharaan ketentraman dan ketertiban serta 

penegakan Peraturan Daerah dan Peraturan Gubernur oleh Satgas Satpol 

PP kelurahan 

j. memfasilitasi penyusunan rencana kegiatan Satgas Satpol PP kelurahan 

k. melaksanakan,memberikan bimbingan dan konsultasi teknis serta 

mengembangkan upaya perlindungan masyarakat 

l. ikut aktif dalam kegiatan penanggulangan bencana 

m. melaksanakan deteksi dini terhadap potensi dan penyelesaian gangguan 

sosial 
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n. bersama dengan Satgas Satpol PP kelurahan melaksanakan penertiban 

terhadap gangguan ketentraman ketertiban umum serta pelanggaran 

Peraturan Daerah dan Peraturan Gubernur 

o. menyusun,memelihara dan menyajikan data dan informasi kondisi dan 

potensi gangguan ketentraman dan ketertiban umum wilayah kelurahan 

serta memberikan perhatian terhadap kondisi yang rentan gangguan 

p. menyiapkan bahan laporan kelurahan yang terkait dengan tugas Seksi 

Pemerintahan,Ketentraman dan ketertiban. 

q. melaporkan dan mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugas Seksi 

Pemerintahan,Ketentraman dan ketertiban. 

 

4. Ka.Sie Pemberdayaan Ekonomi dan Kesejahteraan Rakyat 

Tugas Ka. Sie Pemberdayaan Ekonomi dan Kesejahteraan Rakyat : 

a. menyusun bahan rencana kerja dan Anggaran (RKA) dan Dokumen 

Pelaksanaan Anggaran (DPA) kelurahan sesuai dengan lingkup tugasnya 

b. melaksanakan Dokumen Pelaksanaan Anggaran (DPA) kelurahan sesuai 

dengan lingkup tugasnya 

c. melaksanakan monitoring,fasilitasi,serta pemberian bimbingan dan 

konsultasi terhadap usaha mikro dan kecil serta kegiatan ekonomi 

masyarakat lainnya 

d. melaksanakan monitoring,pengawasan,pengendalian,pengembangan serta 

pemberian bimbingan dan konsultasi terhadap industri rumah tangga 
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e. mengordinasikan dan monitoring pelaksanaan kegiatan peningkatan dan 

pemgembangan perekonomian masyarakat kelurahan 

f. memfasilitasi,memberikan bimbingan dan konsultasi dan mengembangkan 

kegiatan budaya yang potensial menjadi sumber daya perekonomian 

masyarakat kelurahan 

g. memfasilitasi,memberikan bimbingan dan konsultasi dan mengembangkan 

kegiatan swadaya masyarakat 

h. mengembangkan kordinasi dan kerja sama dengan pihak terkait baik 

pemerintah maupun swasta dalam rangka pengembangan perekonomian 

masyarakat kelurahan khususnya masyarakat berpenghasilan rendah 

i. melaksanakan pemantauan kondisi perekonomian masyarakat kelurahan 

khususnya golongan warga berpenghasilan rendah kebawah dan hasilnya 

akan dilaporkan kepada Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD)/Unit 

Kerja Perangkat Daerah (UKPD) terkait termasuk Camat 

j. menyusun,memelihara dan menyajikan statistic tingkat perekonomian 

masyarakat kelurahan 

k. melaksanakan fasilitasi,bimbingan,dan konsultasi serta koordinasi 

pelaksanaan kegiatan peningkatan dan pengembangan kesehatan 

masyarakat dan lingkungan kelurahan,seperti Posyandu,RW. Siaga,Pos 

Kesehatan warga,gerakan kesehatan warga,gerakan peduli 

lingkungan,gerakan sayang Ibu dan Balita,gerakan anti Narkoba dan 

pengembangan tanaman obat 
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l. melaksanakan pemberantasan sarang dan jentik nyamuk,antara lain 

melalui kegiatan pengasapan,pemberantasan sarang nyamuk dan 

pembasmian jentik nyamuk 

m. melakukan koordinasi dengan Puskesmas Kelurahan 

n. memberikan fasilitasi,bimbingan dan konsultasi pengembangan kegiatan 

sosial kemasyarakatan,kesetiakawanan sosial,peduli sesama,gotong royong 

dan mental spiritual 

o. melaksanakan pemantauan berkala dan rutin terhadap kondisi kesehatan 

masyarakat kelurahan serta mengambil langkah-langkah penanggulangan 

dan atau melaporkan kondisi yang perlu segera mendapat perhatian 

khususnya warga yang rentan kesehatan seperti kurang gizi,dan pengidap 

penyakit menular kepada Puskesmas Kelurahan/Puskesmas 

Kecamatan/Suku Dinas Kesehatan 

p. melaksanakan pemantauan potensi akan terjadi dan atau kejadian luar 

biasa dibidang kesehatan serta melaporkan kondisi/keadaan yang perlu 

penanganan kepada Puskesmas Kelurahan/Puskesmas Kecamatan/Suku 

Dinas Kesehatan 

q. melaksanakan kegiatan,koordinasi,fasilitasi,bimbingan dan konsultasi 

pemberdayaan masyarakat,pemberdayaan perempuan,perlindungan anak 

dan keluarga berencana 

r. melakukan pemantauan,pendataan dan melaporkan secara berkala dan 

sewaktu-waktu mengenai kemungkinan adanya permasalahan 

kesejahteraan sosial antara lain anak terlantar,anak putus 
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sekolah,perdagangan orang/anak,kekerasan dalam rumah 

tangga,eksploitasi anak,pekerja anak,anak jalanan dan pekerja seks 

komersil,diwilayah kelurahan yang bersangkutan 

s. menyusun,memelihara dan menyajikan data dan informasi kondisi dan 

permasalahan kesejahteraan sosial diwilayah kelurahan 

t. memfasilitasi dan membantu Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD)/Unit 

kerja Perangkat Daerah (UKPD) yang lingkup tugas dan fungsinya 

dibidang kesejahteraan masyarakat seperti 

pendidikan,kesehatan,sosial,pemberdayaan masyarakat,pemberdayaan 

perempuan,perlindungan anak dan keluarga berencana dalam 

melaksanakan kegiatan diwilayah kelurahan 

u. menyiapkan bahan laporan kelurahan yang terkait dengan tugas seksi 

kesejahteraan masyarakat 

v. melaporkan dan mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugas seksi 

kesejahteraan masyarakat 

 

5. Ka. Sie Prasarana,sarana dan Kebersihan Lingkungan  

Tugas Ka. Sie Prasarana,sarana dan Kebersihan Lingkungan : 

a. menyusun bahan Rencana Kerja dan Anggaran (RKA) dan Dokumen 

Pelaksanaan Anggaran (DPA) kelurahan sesuai dengan lingkup tugasnya 

b. melaksanakan Dokumen Pelaksanaan Anggaran (DPA) kelurahan sesuai 

dengan lingkup tugasnya 
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c. melaksanakan pemeliharaan dan perawatan prasarana dan sarana 

umum,seperti jalan lingkungan,saluran air lingkungan,saluran tersier dan 

prasarana mandi cuci kakus 

d. melaksanakan pemeliharaan dan perawatan gedung kelurahan 

e. melaksanakan dan mengordinasikan rapat musyawarah rencana 

pembangunan wilayah kelurahan 

f. melaksanakan monitoring berkala dan rutin terhadap kondisi dan kelaikan 

prasarana dan sarana umum dalam lingkungan wilayah kelurahan,serta 

melaporkan hasil monitoring tersebut kepada unit kerja perangkat daerah 

(UKPD) terkait yang apabila kewenangan pemeliharaan dan perawatannya 

bukan kewenangan kelurahan 

g. mengordinasikan dan melaksanakan kegiatan pemeliharaan dan perawatan 

taman Interaktif 

h. mengembangkan kegiatan penghijauan dalam pemukiman warga 

kelurahan secara swadaya masyarakat 

i. memantau dan melaporkan penggunaan rumah kost dan rumah kontrakan 

j. melaksanakan penebangan pohon mati,pohon yang mengganggu jaringan 

listrik dan jaringan telepon dan pohon tumbang 

k. menyiapkan bahan laporan kelurahan yang terkait dengan tugas Seksi 

Prasarana dan Sarana 

l. melaporkan dan mempertanggung jawabkan pelaksanaan tugas Seksi 

Prasarana dan Sarana. 
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m. memelihara,memonitor,mengawasi dan mengendalikan kebersihan 

lingkungan permukiman masyarakat Kelurahan; 

n. melaksanakan kegiatan pengembangan partisipasi masyarakat dalam 

memelihara dan meningkatkan kebersihan lingkungan permukiman 

masyarakat Kelurahan; 

o. melakukan penanganan pengangkutan sampah dari lingkungan 

permukiman masyarakat ke tempat penampungan sementara; 

p. mengembangkan potensi masyarakat dalam penanganan sampai termasuk 

pengangkutan sampah dari permukiman masyarakat ke tempat 

penampungan sementara; 

q. melakukan pemantauan dan pelaporan secara berkala dan rutin mengenai 

keadaan kebersihan permukiman dan kondisi lingkungan hidup Kelurahan; 

r. memfasilitasi kegiatan kebersihan lingkungan permukiman masyarakat 

secara swadaya oleh masyarakat; 

s. menyediakan prasarana dan sarana kebersihan lingkungan permukiman 

masyarakat Kelurahan; 

t. melakukan koordinasi dengan unit kerja/petugas Dinas Kebersihan serta 

Unit Kerja Dinas/Badan,dan/atau pihak terkait,dalam meningkatkan dan 

mengembangkan kebersihan permukiman masyarakat dan lingkungan 

hidup Kelurahan; 

u. melaporkan kerusakan dan pencemaran lingkungan yang sudah dan/atau 

berpotensi mengganggu kesehatan masyarakat dan lingkungan hidup;  
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v. bersama dengan tenaga kesehatan melakukan pemantauan secara 

berkala'dan rutin terhadap tempat yang berpotensi mengganggu. kesehatan 

lingkungan seperti kantin,rumah makan,usaha rumah tangga,industri 

rumah tangga,toko-toko,saluran air dan hydrant dan melaporkan hasilnya 

kepada Unit Kerja Dinas Kesehatan diwilayah Kelurahan atau Kecamatan; 

memelihara dan merawat parasarana dan sarana kebersihan lingkungan 

Kelurahan; 

w. menyiapkan bahan laporan Kelurahan yang terkait dengan tugas Seksi 

Kebersihan dan Lingkungan Hidup; dan 

x. melaporkan dan mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugas Seksi 

Kebersihan dan Lingkungan Hidup. 

 

6.  SatPol PP (Satuan Polisi Pamong Praja) 

 Tugas SatPol PP : 

a. penyusunan rencana strategis dan rencana kerja dan anggaran Satpol PP; 

b. pelaksanaan rencana strategis dan dokumen pelaksanaan anggaran Satpol 

PP; 

c. penyusunan kebijakan,pedoman dan standar teknis pelaksanaan tugas dan 

fungsi Satpol PP; 

d. perencanaan dan pelaksanaan kebijakan penegakan Perda dan Pergub; 

e. pelaksanaan kebijakan penyelenggaraan ketertiban umum dan ketentraman 

masyarakat serta perlindungan masyarakat; 
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f. pelaksanaan koordinasi penegakan Perda dan Pergub,penyelenggaraan 

ketertiban umum dan ketentraman masyarakat dengan SKPD/UKPD 

dan/atau Kepolisian Negara Republik Indonesia,Penyidik Pegawai Negeri 

Sipil Daerah; Pengadilan Negara,Kejaksaan dan/atau Instansi lainnya; 

g. pengawasan terhadap masyarakart,aparatur dan atau badan hukum agar 

mematuhi dan menaati Perda dan Pergub; 

h. pelaksanaan pengamanan dan penertiban aset daerah; 

i. pemberian bantuan pengamanan dan pengawalan tamu VVIP termasuk 

pejabat negara dan tamu negara; 

j. pemberian bantuan pengamanan dan penertiban penyelenggaraan 

pemilihan umum dan pemilihan umum kepala daerah.   

 

7. Kasatlak Kependudukan 

Tugas Kasatlak Kependudukan : 

a. menyusun bahan rencana strategis dan dokumen pelaksana anggaran 

UPDAK (Unit Pelaksana Teknis Dinas) sesuai dengan lingkup tugasnya; 

b. melaksanakan rencana strategis dan dokumen pelaksanaan anggaran 

UPDAK sesuai dengan lingkup tugasnya; 

c. menyusun bahan pedoman,standar dan prosedur teknis pelaksaan kegiatan 

pengelolaan dokumen administrasi kependudukan; 

d. menerima dokumen hasil pendaftaran penduduk dan pencatatan sipil dari 

Suku Dinas dan Bidang; 
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e. mengadakan pemilihan dan penilaian antara arsip aktif dan inaktif hasil 

pelayanan dokumen administrasi kependudukan; 

f. melakukan penataan,pemeliharaan dan perawatan dokumen 

kependudukan; 

g. melaksanakan pemindaian dan alih media dokumen pencatatan sipil; 

h. melaksanakan pemindaian dan alih media dokumen pencatatan sipil; . 

i. melakukan pembinaan dan pengelolaan,serta penyimpanan dokumen 

pendaftaran penduduk dan pencatatan sipil sesuai dengan masa . retensi 

arsip oleh suku dinas kependudukan Kota/Kabupaten Administrasi  

j. melakukan monitoring,evaluasi dan pengawasan penghapusan arsip 

dokumen pendaftaran penduduk dan• pencatatan sipil oleh suku dinas 

kependudukan Kota/Kabupaten Administrasi; dan 

k.  melaporkan dan mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugas Satuan 

Pelaksana Pengelolaan Dokumen Kependudukan 

 

8. Kasatlak PTSP 

Kasatlak PTSP Kelurahan mempunyai tugas melaksanakan pelayanan 

dan penandaiangan perizinan dan non perizinan sesuai 

kewenangannya,dengan uraian tugas : 

a. menyusun rencana kerja dan anggaran serta dokumen pelaksanaan 

anggaran Satlak PTSP Kelurahan;  

b. melaksanakan dokumen pelaksanaan anggaran Satlak PTSP Kelurahan;  
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c. menerima berkas permohonan perizinan dan non perizinan serta dokumen 

administrasi sesuai kewenangannya;  

d. meneliti/memeriksa berkas· permohonan perizinan dan non perizinan serta 

dokumen administrasi sesuai kewenangannya;  

e. melaksanakan penelitian teknis/pengujian fisik permohonan perizinan dan 

non perizinan;  

f. menandatangani dokumen izin,non izin dan administrasi sesuai 

kewenangannya;  

g. menyerahkan dokumen izin,non izin dan administrasi sesuai 

kewenangannya;  

h. menetapkan dan memberikan sanksi terhadap penyalahgunaan izin dan 

non izin serta dokumen administrasi sesuai kewenangannya; 

i. mengelola arsip dokumen izin,non izin dan administrasi sesuai 

kewenangannya;  

j. menggunakan sistem teknologi informasi penyelenggaraan PTSP; 

k. melayani dan menyeiesaikan pengaduan/keluhan atas pelayanan Satlak 

PTSP Kelurahan;  

l. melaksanakan koordinasi dengan SKPO/UKPD terkait dalam rangka 

penelitian teknis/pengujian ·fisik permohonan perizinan dan non perizinan;  

m. mencatat,membukukan dan melaporkan retribusi pelayanan Satlak PTSP 

Kelurahan;  

n. mengelola kepegawaian,keuangan,barang,kearsipan dan ketatausahaan 

Satlak PTSP Kelurahan; 
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o. melaporkan dan mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugas Satlak PTSP 

Kelurahan 

 

C. Kegiatan Umum Kelurahan Johar Baru 

Kelurahan Johar Baru merupakan perangkat daerah di bawah Kecamatan 

Johar Baru. Kelurahan Johar Baru dipimpin oleh seorang Lurah yang 

berkedudukan di bawah dan bertanggung jawab kepada Walikota/Bupati 

melalui Camat. Pertanggungjawaban Lurah kepada Walikota Bupati 

merupakan pelimpahan kewenangan dari Gubernur kepada Camat. Dalam 

melaksanakan tugasnya,Kelurahan Johar Baru dikoordinasikan oleh Asisten 

Pemerintahan Sekretaris Kota Administrasi Jakarta Pusat,atau Asisten 

Pemerintahan dan Kesejahteraan Masyarakat Kota Administrasi Jakarta 

Pusat. Kelurahan Johar Baru melaksanakan tugas pemerintahan daerah yang 

dilimpahkan dari Gubernur dan mengoordinasikan pelaksanaan tugas 

pemerintahan daerah di wilayah Kelurahan Johar Baru. 

Untuk menyelenggarakan tugas yang dimaksud,Kelurahan Johar baru 

mempunyai fungsi: 

a. penyusunan,dan pelaksanaan Rencana Kerja dan Anggaran (RKA)  

Kelurahan; 

b. pelaksanaan tugas pemerintahan daerah yang dilimpahkan dari Gubernur; 

pengendalian operasional pemeliharaan ketenteraman dan ketertiban dan 

penegakan Peraturan Daerah dan Peraturan Gubemur oleh Satuan Tugas 

Satpol PP Kelurahan Johar Baru; pelaksanaan pemberdayaan masyarakat 
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Kelurahan Johar Baru; pembinaan lembaga masyarakat; pemeliharaan 

prasarana dan sarana umum,termasuk saluran–saluran air lingkungan serta 

saluran tersier lainnya; 

c. pemeliharaan dan pengembangan kebersihan dan lingkungan hidup; 

d. pemeliharaan dan pengembangan kesehatan lingkungan dan komunitas; 

e. pengoordinasian Puskesmas Kelurahan Johar Baru 

f. pengawasan rumah kost dan rumah kontrakan; 

g. perawatan taman interaktif dan pengawasan pohon dijalan; 

h. pembinaan Rukun Warga dan Rukun Tetangga; 

i. pelaksanaan koordinasi dengan lembaga musyawarah Kelurahan Johar 

Baru; 

j. pelayanan kepada masyarakat (pelayanan perizinan dan non perizinan 

yang dilimpahkan dari Gubemur); 

l. penyediaan,penatausahaan,penggunaan,pemeliharaan dan perawatan 

prasarana dan sarana kerja; 

m. pengelolaan kepegawaian,keuangan,barang dan ketatausahaan Kelurahan 

Johar Baru; dan  

n. pelaporan,dan pertanggung jawaban pelaksanaan tugas dan fungsi 
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BAB III 

PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 

 

A. Bidang Pekerjaan 

Selama kegiatan PKL di Kelurahan Johar Baru yang berlangsung selama dua 

bulan,praktikan ditempatkan pada bagian sekretariat kelurahan,khususnya 

bagian pengurus barang atau pengelola aset daerah. Pengurus barang atau 

pengelola aset merupakan salah satu dari jabatan fungsional umum yang ada 

dipemerintahan DKI Jakarta. Pengelola atau pengurus barang bertanggung jawab 

atas segala aset daerah yang berlokasi di Kelurahan Johar Baru. 

Adapun bidang kerja yang praktikan kerjakan selama melaksanakan PKL di 

Kelurahan Johar Baru adalah sebagai berikut: 

1. menginventarisasi seluruh barang milik daerah yang berada di Kelurahan 

Johar Baru yang berasal dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah 

(APBD) ke dalam Kartu Inventaris Barang (KIB),Kartu Inventaris Ruangan 

(KIR),di dalam program Ms.excel; 

2. menginput aset Kelurahan Johar Baru dalam Sistem Informasi Aset;  

3. menyiapkan penghapusan barang milik daerah yang rusak atau tidak 

dipergunakan lagi; 

4. menyiapkan laporan Sistem Informasi Rencana Umum Pengadaan Barang dan 

Jasa (SiRUP); 
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5. mengolah data gaji pokok bagi anggota PPSU (Pekerja Penanganan Sarana 

dan Prasarana Umum) dan menginputnya kedalam web e-PJLP (ini 

merupakan tugas tambahan yang diterima oleh praktikan).  

Dalam kaitannya dengan bidang kerja lain yang terdapat di Kelurahan Johar 

Baru pengurus barang/pengelola aset berkaitan dengan Kepala Seksi Kelurahan. 

Kepala Seksi Kelurahan bertanggung jawab sebagai pelaksana kegiatan pengadaan 

barang yang terdapat di Kelurahan atau yang disebut dengan PPTK (Pejabat 

Pelaksana Teknis Kegiatan). Pengurus barang/ pengelola aset menjadi 

penerima,pemeriksa,penyimpan dan penyalur semua pengadaan barang yang 

diadakan Kelurahan Johar Baru. Saat pengadaan barang dilakukan,Kepala Seksi 

Kelurahan akan berkoordinasi dengan pengurus barang mengenai spesifikasi 

barang,volume barang,nama penyedia,dan kapan pengiriman barang dilakukan. 

Sehingga saat pengiriman barang tiba di Kantor kelurahan Johar Baru,pegurus 

barang dapat memeriksa dan menerima barang sesuai dengan spesifikasi yang 

benar.  

Selain berkaitan dengan bidang kerja Kepala Seksi Kelurahan,pengurus 

barang/pengelola aset juga berkaitan dengan bidang kerja keuangan atau bendahara 

pengeluaran. Semua pengadaan barang yang diterima oleh pengurus barang dan 

dinyatakan sudah sesuai dengan spesifikasi maka selanjutnya bendahara 

pengeluaran akan melakukan pembayaran terhadap penyedia pengadaan barang 

tersebut. Pengurus barang juga membuat laporan persediaan dan Kartu Inventaris 

Barang yang nantinya akan digunakan oleh bendahara pengeluaran dalam 

membuat laporan keuangan Kelurahan Johar Baru sesuai dengan tahun anggaran. 
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B. Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan 

      Tugas yang diberikan dalam rangka pelaksanaan PKL kepada praktikan 

secara umum mengenai pengelolaan barang dan pemeliharaan barang 

sebagaimana merupakan aset daerah. Praktikan ditempatkan di bagian pengurus 

barang atau pengelola aset daerah. Sebelum mulai melakukan PKL terlebih dahulu 

praktikan mendapatkan gambaran dan arahan mengenai peraturan yang berlaku 

serta lingkungan kerja di Kelurahan Johar Baru. Pimpinan Kelurahan Johar Baru 

menugaskan Bapak Rudi Hariyanto,SP selaku Sekretaris Kelurahan sebagai 

pembimbing praktikan  selama melaksanakan kegiatan praktek kerja lapangan. 

Kemudian praktikan dibimbing untuk mengerjakan beberapa tugas yang diberikan 

oleh pembimbing. Penjelasan lebih rinci mengenai pelaksanaan PKL yang 

praktikan kerjakan di Kantor Kelurahan Johar Baru adalah sebagai berikut: 

 

1. Menginventarisasi seluruh barang milik daerah yang berada di 

Kelurahan Johar Baru  

Praktikan diberi tugas untuk menginventarisasi semua barang yang dibeli atau 

diperoleh atas beban APBD atau berasal dari perolehan lainnya yang sah. Tugas 

yang dilakukan praktikan disebut juga penatausahaan barang milik daerah. 

Penginventarisasian ini dilakukan oleh praktikan berdasarkan data yang diperoleh 

dari pengurus barang/pengelola aset yang bertugas sebelumnya di Kelurahan 

Johar Baru. Setelah serah terima data,praktikan kemudian melanjutkan 

penginventarisasian barang ditahun berjalan. Penginventarisasian yang dilakukan 
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praktikan meliputi pencatatan dan pelaporan barang. Penginventarisasian ini 

bertujuan untuk tertib administrasi pengelolaan barang milik daerah sehingga 

tercipta manajemen pemerintahan yang efektif dan efisien. Selain 

itu,penginventarisasian barang ini juga bertujuan sebagai akuntabilitas dan 

pertanggungjawaban Kelurahan Johar Baru atas belanja barang yang 

menggunakan anggaran milik daerah.  

Dalam pelaksanaan penginventarisasian barang praktikan menggunakan kartu 

yang di-input dalam program Ms. Excel. Kartu tersebut yakni ; 

a. Kartu Inventaris Barang (KIB) 

b. Kartu Inventaris Ruangan (KIR) 

c. Kartu Barang Persediaan 

 

a. Kartu Inventaris Barang (KIB)  

Kartu Inventaris Barang adalah Kartu untuk mencatat barang-barang 

inventaris secara tersendiri atau kumpulan/kolektif dilengkapi data 

asal,volume,kapasitas,merk,type,nilai/harga,dan data lain mengenai barang 

tersebut yang diperlukan untuk inventarisasi maupun tujuan lain dan dipergunakan 

selama barang itu belum dihapuskan. KIB terdiri dari : 

1. Kartu Inventaris Barang A : tanah (lampiran 10  halaman 65) 

2. Kartu Inventaris Barang B : mesin dan peralatan (lampiran 11 halaman 66)  

3. Kartu Inventaris Barang C : gedung dan bangunan (lampiran 12 hal. 67) 

4. Kartu Inventaris Barang D: jalan,irigasi dan jaringan (lampiran 13 halaman 

68) 
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5. Kartu Inventaris Barang E : aset tetap lainnya (lampiran 14  halaman 69 ) 

6. Kartu Inventaris Barang F: konstruksi dalam pengerjaan (lamp 15 hal 70) 

 Langkah yang dilakukan praktikan dalam membuat KIB A,yaitu : 

a. Siapkan kertas kerja berupa file excel dengan format nomor,jenis barang/nama 

barang,nomor kode barang,nomor register,luas tanah,tahun pengadaan 

tanah,letak/alamat tanah,nomor sertifikat,tanggal sertifikat,penggunaan,asal 

usul,harga,dan keterangan. 

b. Isi format tersebut berdasarkan data yang diterima dari pengurus barang 

sebelumnya 

c. Kode barang diisi berdasarkan tabel kode barang yang diberikan oleh Badan 

Pengelolaan Aset Daerah 

  KIB B adalah Kartu Inventaris Barang yang mencatat semua aset 

pemerintah berupa peralatan dan mesin yang berasal dari pembelian maupun 

hibah yang terkait dengan angka-angka dalam belanja modal pemerintah. 

Belanja modal yang bisa diakui sebagai penambah aset tetap harus memenuhi 

ketentuan sebagai berikut : 

1. Berwujud, 

2. Umur pemakaian (manfaat ekonomi) barang lebih dari 12 bulan, 

3. Merupakan obyek pemeliharaan atau barang tersebut memerlukan biaya 

pemeliharaan, 

4. Perolehan barang tersebut untu digunakan tidak untuk dijual / 

dihibahkan / disumbangkan / diserahkan kepada pihak ketiga 
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5. Nilai rupiah pembelian barang atau pengeluaran untuk pembelian barang 

melebihi batasan minimal kapitalisasi aset tetap yang telah ditetapkan.  

Langkah yang dilakukan praktikan dalam membuat KIB B (lampiran 8 hal 59) 

yaitu : 

a. Praktikan melakukan pemeriksaan barang yang datang yang termasuk dalam 

kode rekening belanja modal. Praktikan memastikan kondisi barang sesuai 

dengan spesifikasi,volume,yang tercantum dalam Dokumen Pelaksanaan 

Anggaran (DPA)  

b. Siapkan kertas kerja berupa file excel dengan format nomor,jenis barang/nama 

barang,nomor kode barang,nomor register,merk/type,ukuran,bahan,tahun 

pembelian,nomor pabrik,nomor rangka,nomor mesin,nomor polisi,bpkb,asal 

usul,harga,keterangan.  

b. Isi format tersebut berdasarkan data yang diterima dari pengurus barang 

sebelumnya ditambah dengan data barang belanja modal yang diperoleh selama 

tahun berjalan. 

c. Kode barang diisi berdasarkan tabel kode barang yang diberikan oleh Badan 

Pengelolaan Aset Daerah 

Langkah yang sama dilakukan untuk membuat KIB C,sampai dengan KIB F. 

 

b. Kartu Inventaris Ruangan (KIR) 

Kartu Inventaris Ruangan (lampiran 13 hal 64) adalah Kartu yang dibuat dan 

ditempatkan dalam setiap ruangan kantor  yang memuat segala jenis barang yang 

ada dalam ruangan itu. Kartu tersebut akan praktikan tempel dimasing-masing 
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ruangan Kelurahan Johar Baru. Kartu ini sebagai sarana pengawasan bagi 

praktikan terhadap barang milik Kelurahan Johar Baru,mengetahui kondisi barang 

terkini dan memudahkan praktikan serta semua pegawai Kelurahan Johar Baru 

saat akan menggunakan barang/aset.  

Praktikan memperbarui Kartu Inventaris Ruangan sebanyak 2 (dua) kali 

sebulan,guna mengetahui posisi barang dan kondisi barang terkini.  

Langkah dalam membuat Kartu Inventaris Ruangan,yaitu : 

a. Siapkan format kertas kerja dalam bentuk excel dengan format nomor,nama 

barang,merk,no.seripabrik,ukuran,bahan,tahun pembelian,no.kode barang, 

jumlah barang,harga perolehan,keadaan barang (baik,kurang baik,rusak 

berat),keterangan mutasi. 

b. Mendata barang/aset yang terdapat didalam setiap ruangan Kelurahan Johar 

Baru (misal ruang staf,ruang lurah,ruang bendahara dll) 

c. Isi format tersebut dengan data barang yang terdapat dalam setiap ruangan. 

d. Tempel kartu inventaris ruangan disetiap ruangan kantor kelurahan Johar Baru  

 

c. Kartu Barang Persediaan 

Pengertian Persediaan menurut PP No.71 Tahun 2010 tentang Standar 

Akuntansi Pemerintahan adalah aset lancar dalam bentuk barang atau 

perlengkapan yang dimaksudkan untuk mendukung kegiatan operasional 

pemerintah daerah,dan barang-barang yang dimaksudkan untuk dijual dan/atau 

diserahkan dalam rangka pelayanan kepada masyarakat. Persediaan merupakan 
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salah satu akun dalam Laporan Keuangan yang menambah nilai aset. Yang berarti 

menambah kekayaan suatu entitas pemerintahan.  

Dalam Lampiran III Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik 

Indonesia Nomor  64 Tahun  2013 tentang Penerapan Standar Akuntansi 

Pemerintahan Berbasis Akrual Pada Pemerintah Daerah,akun persediaan terdiri 

dari 3 (tiga) akun besar,yaitu: 

1. Persediaan Habis Pakai; 

2. Persediaan Bahan/Material; dan 

3. Persediaan Barang Lainnya; 

Daftar kode rekening persediaan (lampiran 14  halaman 65 ).  

 Praktikan mencatat seluruh persediaan yang terdapat di Kelurahan Johar Baru 

dalam Kartu Barang Persediaan (lampiran 15 halaman 67). Dalam mengelola 

Kartu Barang Persediaan,praktikan membutuhkan dokumen-dokumen sumber 

yang menjadi dasar dalam mencatat kartu barang persediaan tersebut. Dokumen 

sumber tersebut antara lain: 

1. Dokumen sumber untuk pencatatan saldo awal persediaan; 

2. Dokumen sumber untuk pencatatan penerimaan persediaan; 

3. Dokumen sumber untuk pencatatan pengeluaran persediaan; 

Langkah yang dilakukan praktikan dalam membuat Kartu Barang 

Persediaan,yaitu : 

a. Siapkan kertas kerja berupa file excel dengan format nama 

barang,satuan,tanggal,masuk ( unit,harga satuan,jumlah),keluar,sisa. 
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b. Isi data saldo awal barang persediaan berdasarkan kartu barang persediaan 

tahun anggaran sebelumnya 

c. Isi data penerimaan barang persediaan (kolom masuk) berdasarkan kontrak 

pengadaan/surat pesanan barang/surat perjanjian kerja dan SP2D (surat 

perintah penyediaan dana) pengadaan. 

d. Isi data keluar barang persediaan berdasarkan hasil opname perbulan atau 

distribusi barang ke bidang-bidang 

Nilai sisa akhir persediaan akan menjadi aset lancar pada Laporan Keuangan 

Kelurahan Johar Baru. Dan perhitungan beban persediaan dilakukan dalam rangka 

penyajian Laporan Operasional Kelurahan Johar Baru yang dikerjakan oleh 

Bendahara Pengeluaran. Praktikan menggunakan metode pengukuran persediaan 

FIFO dalam mencatat persediaan. 

 

2. Meng-input aset Kelurahan Johar Baru dalam Sistem Informasi Aset 

Sistem Informasi Aset merupakan sistem informasi manajemen pendataan 

aset (inventaris dan ruang) secara terintegrasi seluruh instansi dalam rangka 

melaksanakan tertib administrasi pengelolaan dan pendataan barang.  

Sistem Informasi aset ini berfungsi : 

1. Menyajikan berbagai informasi aset mulai dari data aset,lokasi aset,dengan 

informasi yang valid dan akurat secara online melalui jaringan. 

2. Mampu membantu proses investarisasi dan pengendalian asset seperti 

pengusulan penggandaan asset,perawatan pemeliharaan asset,pembuatan 

kartu inventaris barang,mutasi/ transfer asset,penyusutan asset,lelang. 
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3. Memenuhi kejelasan akuntabilitas: kepemilikan asset,pengelola/ 

penanggung jawab aset dan lokasi aset tersebut berada secara akurat. 

Barang dan aset kelurahan yang sudah tercatat di Kartu Inventaris Barang dan 

Kartu Inventaris Ruangan selanjutnya di-input praktikan diweb 

www.sia.jakarta.go.id.   

Langkah yang dilakukan untuk meng-input aset,yakni : 

a. Terlebih dahulu praktikan login menggunakan user id dan password sebagai 

operator Kelurahan Johar Baru.  

b. Kemudian praktikan memilih menu KIB atau KIR  yang akan di-input, 

c. Masukkan informasi dari aset/barang tersebut secara lengkap (data dari KIB 

atau KIR)  

d. Klik simpan.  

Gambar III.1 Tampilan Sistem Informasi Aset 

Sumber: www.sia.jakarta.go.id 

 

http://www.sia.jakarta.go.id.
http://www.sia.jakarta.go.id
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 Selanjutnya Lurah akan login sebagai Kuasa Pengguna Barang dan 

Anggaran di www.sia.jakarta.go.id dan memvalidasi data yang telah di-input 

praktikan. 

 

3. Menyiapkan penghapusan barang milik daerah yang rusak atau tidak 

dipergunakan lagi 

Penghapusan adalah tindakan menghapus barang milik daerah dari daftar 

barang dengan menerbitkan keputusan dari pejabat yang berwenang untuk 

membebaskan Pengelola Barang,Pengguna Barang  dan/atau Kuasa Pengguna 

Barang dari tanggung jawab administrasi dan fisik atas barang yang berada 

dalam penguasaannya. 

Langkah yang dilakukan dalam penghapusan barang,yaitu : 

a. Praktikan terlebih dahulu mendata aset yang berada Kelurahan Johar Baru yang 

kondisi asetnya sangat rusak berat (lampiran 17 halaman 69).  

b. Selanjutnya praktikan membuat surat usulan penghapusan aset atas data aset 

rusak berat tersebut (lampiran 16  halaman 68). 

c. Data aset tersebut ditujukan oleh praktikan kepada Badan Pengelolaan Aset 

Daerah (BPAD) DKI Jakarta dengan diketahui oleh pimpinan Kelurahan Johar 

Baru.  

d. Setelah surat diterima oleh BPAD DKI Jakarta,BPAD DKI Jakarta akan 

melaksanakan pengecekkan barang ke Kelurahan Johar Baru untuk memeriksa 

barang yang diusulkan penghapusan oleh praktikan.  

http://www.sia.jakarta.go.id
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e. Selanjutnya BPAD DKI Jakarta akan menilai berapa harga barang rusak 

tersebut untuk diusulkan dilelang. 

f. Setelah barang tersebut berhasil dilelang,BPAD DKI Jakarta menyiapkan SK 

Penghapusan sebagai dasar keputusan bahwa barang yang diusulkan dihapus 

tersebut disetujui 

g. Setelah SK Penghapusan diterima oleh praktikan,kemudian praktikan 

menghapus nilai barang tersebut yang sebelumnya tercatat di KIB.  

Proses penghapusan barang milik negara tidak sederhana bagi instansi 

pemerintah,karena konsekuensi penghapusan tersebut adalah membebaskan  

Pengelola Barang,Pengguna Barang dan atau Kuasa Pengguna Barang dari 

tanggung jawab administrasi dan fisik atas barang yang berada dalam 

penguasaannya.  

Dan dalam praktiknya,terbitnya keputusan penghapusan barang milik negara 

terjadi melalui prosedur yang rumit dan memakan waktu yang lama. Rumit karena 

banyak persyaratan yang harus dipenuhi untuk mendapat persetujuan 

penghapusan. Proses otorisasi penghapusan barang milik negara juga tidak cukup 

dari pejabat di level operasional saja. Kerumitan persyaratan dan proses otorisasi 

tersebut selanjutnya berdampak pada lamanya waktu penyelesaian penghapusan 

barang milik negara. 
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4. Menyiapkan laporan Sistem Informasi Rencana Umum Pengadaan 

Barang dan Jasa (SiRUP) 

SiRUP adalah aplikasi Sistem Informasi Rencana Umum Pengadaan berbasis 

Web (Web based) yang fungsinya sebagai sarana atau alat untuk mengumumkan 

Rencana Umum Pengadaan (RUP). SiRUP bertujuan untuk mempermudah dalam 

mengumumkan RUPnya. SiRUP sebagai sarana layanan publik terkait RUP 

memudahkan masyarakat dalam meng-akses secara langsung Pengadaan 

Barang/Jasa secara Nasional sekaligus sarana transparansi pemerintah dalam 

hal pengadaan barang/jasa. 

Langkah yang dilakukan untuk membuat Laporan SiRUP : 

a. Praktikan terlebih dahulu berkoordinasi dengan Ka. Sie Kelurahan mengenai 

pemilihan paket pengadaan barang dan jasa yang akan dilaksanakan oleh 

Kelurahan Johar Baru. 

b. Dalam bentuk format excel praktikan akan membuat RUP (lampiran 18 

halaman 70) yaitu mengidentifikasi kebutuhan Barang/Jasa yang diperlukan 

Kelurahan Johar Baru. RUP tersebut berisi: Nama dan Alamat Pengguna 

Anggaran Kelurahan Johar Baru; Paket pekerjaan yang akan dilaksanakan; 

lokasi pekerjaan; perkiraan besaran biaya. Pembuatan RUP dilakukan di 

bulan Januari awal tahun.  

c. Praktikan akan membedakan Paket pengadaan barang dan jasa terdiri dari 

swakelola dan penyedia. Praktikan akan menggolongkan suatu paket kedalam 

swakelola apabila pengadaan barang/jasa pekerjaannya 

direncanakan,dikerjakan dan/atau diawasi sendiri oleh Kelurahan Johar Baru 
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sebagai penanggung jawab anggaran,instansi pemerintah lain dan/atau 

kelompok masyarakat. Sedangkan,praktikan akan menggolongkan paket 

pengadaan kepada paket penyedia apabila paket tersebut membutuhkan 

penyedia dalam pelaksanaannya.  

d. Setelah membuat RUP dalam format excel,praktikan membuat surat 

permohonan user id dan password ditujukan ke LPSE (Lembaga Pengadaan 

Secara Elektronik) Provinsi DKI Jakarta yang dipakai untuk login dalam 

SiRUP.  

e.  Setelah mendapatkan user id dan password,praktikan akan login sebagai 

operator Kelurahan dan meng-input pengadaan Kelurahan Johar Baru.  

f. Pada menu SiRUP (www.lkpp.go.id)  praktikan akan memilih menu penyedia 

untuk meng-input kegiatan pengadaan barang atau jasa penyedia,dan memilih 

menu swakelola untuk meng-input pengadaan barang atau jasa yang 

pelaksanaannya secara swakelola berdasarkan data excel yang sudah dibuat.  

g. Setelah selesai meng-input pengadaan barang Kelurahan Johar Baru 

praktikan akan mengumumkan pengadaan barang dan jasa yang terdapat di 

Kelurahan Johar Baru yaitu dengan cara mengklik menu U pada aplikasi 

RUP. 

 

 

 

http://www.lkpp.go.id)
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Gambar III. 2 Sistem Rencana Umum Pengadaan (SiRUP) 

Sumber : sirup.lkpp.go.id 

 

5. Mengolah data gaji pokok bagi anggota PPSU (Pekerja Penanganan 

Sarana dan Prasarana Umum) dan meng-inputnya kedalam web EPJLP. 

e-PJLP atau e-PHL adalah aplikasi baru yang dikembangkan oleh Dinas 

Komunikasi Informatika dan Kehumasan (Diskominfomas) DKI Jakarta. 

Tujuan e-PJLP adalah untuk memantau kinerja pegawai kontrak perseorangan 

yang bekerja di lingkungan Pemerintah Provinsi DKI Jakarta.  

Melalui aplikasi ini Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) diminta 

memasukkan data pegawai non PNS. Aplikasi ini terintegrasi dengan aplikasi 

kependudukan. Karena untuk menjadi PPSU diutamakan adalah warga DKI.  

Kelurahan Johar Baru memiliki 70 orang anggota PPSU yang bekerja 

menangani masalah sarana dan prasarana umum di sekitar Kelurahan Johar 

Baru. Gaji atau upah yang diterima oleh anggota PPSU atau yang biasa dikenal 
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sebagai pasukan orange termasuk dalam Dokumen Pelaksana Anggaran (DPA) 

Kelurahan Johar Baru. Setiap bulannya praktikan membuat daftar gaji bagi 

anggota PPSU yang bekerja di Kelurahan Johar Baru. Kemudian daftar gaji 

PPSU tersebut di-input praktikan kedalam web yang di sebut e-PJLP. e-PJLP 

adalah Sistem Informasi yang digunakan untuk mengelola data Penyedia Jasa 

Lainnya Perorangan di Provinsi DKI Jakarta 

 Langkah yang dilakukan praktikan dalam membuat daftar gaji 

PPSU,yakni: 

a. Praktikan berkoordinasi dengan Ka Sie Prasarana dan Lingkungan Hidup 

selaku atasan langsung anggota PPSU yang bertanggung jawab akan 

penggajian,kinerja dan absen dari anggota PPSU.  

b. Ka. Sie Prasarana dan Lingkungan Hidup akan memberikan data absen 

anggota PPSU yakni data print out absen.  

c. Atas dasar data absen tersebut praktikan membuat daftar gaji bagi anggota 

PPSU dalam format excel. Dengan format nama,nilai potongan absen,dan 

jumlah yang diterima,ttd. Anggota PPSU yang tidak masuk atau absen akan 

mendapat potongan dengan perhitungan sebagai berikut : 

1,2  X Jumlah hari tidak masuk X  Besaran Upah Bulanan 

Jumlah hari kerja 

d. Praktikan akan meng-input daftar gaji tersebut kedalam web e-PJLP 

(epjlp.jakarta.go.id). Praktikan login sebagai operator Kelurahan Johar 

Baru,masukkan nama user id dan password Kelurahan Johar Baru  

e. Pilih menu input pengupahan dan masukkan bulan pengupahan  
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f. Pilih nama kegiatan Penanganan Prasarana Sarana Umum,dan PPTK yang 

berwenang 

g. Klik nama pegawai yang akan di-input gaji,masukkan jumlah potongan 

absen dan simpan. 

h. Ka. Sie prasarana,sarana dan kebersihan lingkungan akan login sebagai 

PPTK (Pejabat Pelaksana Teknis Kegiatan) di web e-PJLP untuk 

memverifikasi dan memvalidasi daftar gaji anggota PPSU yang di-input 

oleh praktikan.  

i. Praktikan akan kembali login untuk mencetak daftar pengupahan ePJLP 

yang telah selesai divalidasi  

j. Praktikan menyerahkan daftar pengupahan ePJLP ke Bendahara 

Pengeluaran untuk dilakukan pembayaran gaji bagi PPSU. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar III. 3 Data Pengupahan PJLP 

Sumber :epjlp.jakarta.go.id 
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C. Kendala yang Dihadapi  

Selama melaksanakan PKL di Kelurahan Johar Baru praktikan mengalami 

kendala-kendala dalam penyesuaian diri dengan suasana kerja di Kelurahan 

Johar Baru. Kendala-kendala yang dihadapi oleh praktikan selama PKL adalah 

sebagai berikut : 

1. Tugas-tugas yang didapatkan oleh praktikan ditempat PKL berbeda 

dengan teori yang selama ini didapatkan praktikan semasa perkuliahan 

sehingga praktikan merasa kesulitan pada saat pelaksanaan pekerjaan di 

tempat Praktik Kerja Lapangan. 

2. Dalam pencatatan barang persediaan baik barang masuk dan keluar 

sering kali praktikan kurang teliti,sehingga pada saat stock opname 

barang terjadi selisih antara barang digudang dengan di buku barang.  

3. Praktikan tidak dapat terlebih dahulu memastikan kondisi fisik barang 

dan jumlah barang sebelum dimasukkan ke dalam gudang karena ada 

beberapa pengadaan barang yang diterima bukan oleh praktikan. Pada 

saat pengiriman barang praktikan sedang tidak ada ditempat. Sehingga 

praktikan harus kembali menghubungi penyedia untuk dilakukan 

pengiriman ulang. 
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D. Cara Mengatasi Kendala 

Cara mengatasi kendala yang dilakukan praktikan pada saat melakukan 

PKL adalah : 

1. Lebih mempelajari lagi tugas-tugas yang diberikan pimpinan sekaligus 

banyak bertanya kepada Sekretaris Lurah maupun pegawai yang lain dalam 

mengerjakannya. 

2. Berusaha untuk lebih teliti lagi dalam pencatatan barang,membuat catatan 

kecil sebagai pengingat. 

3. Berkoordinasi dengan pihak penyedia mengenai waktu pengiriman barang 

supaya pengiriman barang dapat dilakukan saat praktikan berada di kantor. 

Sehingga praktikan dapat memeriksa kondisi barang,jumlah dan spefikasi 

barang yang sesuai dengan pesanan sebelum barang dimasukkan kedalam 

gudang. 
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BAB IV 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

PKL adalah implementasi dari bidang ilmu yang didapat oleh mahasiswa 

selama proses pembelajaran di perkuliahan dalam dunia kerja. Selama 

praktikan melaksanakan PKL di Kelurahan Johar Baru,praktikan semakin 

mengetahui seluk beluk penatausahaan barang didalam bidang pemerintahan. 

Penatausahaan aset daerah yang praktikan ketahui dalam perkuliahan 

khususnya mata kuliah Akuntansi Pemerintahan menjadi bahan yang 

membantu praktikan dalam melaksanakan PKL. 

 Praktikan dapat mengambil beberapa kesimpulan dari beberapa tugas 

yang praktikan kerjakan selama PKL di Kelurahan Johar Baru,adapun 

beberapa kesimpulan yang dapat praktikan ambil antara lain : 

1. Pelaksanaan PKL menjadi sarana pembelajaran bagi praktikan dalam 

memahami seluk beluk pengelolaan barang milik daerah. 

2. Praktikan dapat melatih tanggung jawab dalam melaksanakan pekerjaan 

yang ditugaskan kepada praktikan selama PKL. 

3. Praktikan dapat belajar bekerjasama,berkoordinasi dengan orang lain 

dalam menyelesaikan tugas dan tanggung jawab yang pratikan terima di 

tempat PKL. 

4. Praktikan dapat mengetahui cara membuat kartu barang,menghitung 

penggajian pegawai harian lepas,dan prosedur pencatatan barang milik 

daerah . 
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5. Praktikan dapat mengetahui prosedur dan tata cara penghapusan aset 

daerah. 

6. Praktikan dapat mengetahui cara menggunakan aplikasi SiRUP yang 

berguna sebagai sarana informasi publik mengenai pengadaan barang dan 

jasa yang dilakukan oleh pemerintah. 

7. Praktikan dapat mengetahui cara menggunakan aplikasi e-PJLP yang 

berfungsi sebagai database Penyedia Jasa Lainnya Perorangan di Provinsi 

DKI Jakarta.  

B. Saran 

Adapun beberapa saran yang harus diperhatikan dalam pelaksanaan 

PKL adalah sebagai berikut : 

1. Saran bagi praktikan 

a. Praktikan harus lebih mempersiapkan diri dalam segi akademik maupun 

keterampilan yang dapat mendukung pelaksanaan PKL; 

b. Praktikan harus lebih teliti dalam menyelesaikan tugas-tugas yang di 

berikan tempat PKL; 

c. Praktikan harus mampu beradaptasi dilingkungan kerja sehingga 

memudahkan praktikan dalam melaksanakan PKL; 

d. Praktikan harus aktif bertanya kepada pembimbing selama melakukan 

PKL supaya setiap tugas dan tanggung jawab dapat dikerjakan dengan 

baik. 

2. Saran bagi universitas 
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a. Universitas Negeri Jakarta agar dapat membantu mahasiswa dalam 

mendapatkan tempat PKL; 

b. Universitas Negeri Jakarta agar menjalin hubungan baik dengan 

perusahaan swasta maupun instansi pemerintahan agar proses pelaksanaan 

PKL dapat berjalan dengan baik di kemudian hari; 

c. Universitas Negeri Jakarta agar dapat memberi pengetahuan serta 

pelatihan sebagai gambaran awal mahasiswa sebelum pelaksanaan 

kegiatan PKL; 

d. Universitas Negeri Jakarta agar lebih komunikatif lagi dalam proses 

penyampaian berita terkait pelaksanaan PKL kepada mahasiswa. 

3. Saran bagi Kelurahan Johar Baru 

a. Kelurahan Johar Baru agar dapat menjalin hubungan kerjasama yang baik 

dengan Universitas Negeri Jakarta sehingga dapat membantu 

berlangsungnya kegiatan PKL; 

b. Kelurahan Johar Baru khususnya dalam lingkup karyawan agar tetap 

menjaga suasana harmonis antar karyawan pada lingkungan kerja supaya 

menimbulkan rasa nyaman dalam bekerja dan mempertimbangkan saran 

dari karyawan. 
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